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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui lama fermentasi yang terbaik dalam
fermentasi tongkol jagung dengan MOL terhadap degradasi BK, BO, PK dan SK
secard in-vitro. Sebagai materi yang digunakan adalah tongkol Jjagung yang diambil
dari bukittinggi, cairan rumen sebagai donor mikroba yang diambil dari RPH bandar
buat padang, larutan Mec.Dougall, Shaker Waterbath dan peralatan laboratorium
lainnya. Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah Metode Eksperimen denpan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) vang terdiri dari 6 perlakuan untuk lama
fermentasi tongkol jagung A = S hari, B = 10 hari, C = 15 hari, D = 20 hari, E = 25
hari dan F = 30 hari, dengan 4 kelompok sebagai ulangan sctiap perlakuan. Peubah
vang diukur adalah degradasi BK, BO, PK dan SK dalam satuan persentase (%o).
Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa perlakuan memberikan pengaruh
berbeda sangat nyata (P<0.01) terhadap degradasi BK, BO, PK dan SK tongkol
Jagung yang difermentasi dengan MOL..

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa peningkatan
lama fermentasi dari 5 — 20 hari terjadi peningkatan degradasi BK. BO, PK dan SK
secara in-vitro, namun semakin lama waktu fermentasi (20 - 30 hari) terjadi
penurunan degradasi. sehingga perlakuan terbaik adalah fermentasi 20 hari.

Kata Kunci : MOL, BK, BO, PK, SK., in-vifro.




I. PENDAHULUAN

A.Latar Belakang

Tongkol jagung adalah hasil ikutan dari tanaman jagung vang telah diambil
biji nya dan mempunyai potensi untuk dijadikan pakan, disamping tidak memerlukan
biaya yang besar, mudah didapat dan kandungan nutrisinya memadai dan
ketersediaanya cukup, Menurut laporan Badan Pusat Statistik Indonesia (2007), luas
perkebunan jagung di Sumbar + 43.010 Ha dengan produksi jagung + 202.298 ton
dan dihasilkan = 40.459.6 ton, tongkol jagung pertahun yaitu 20% dan produksi
jagung tersebut (Sudjana et al., 1991). Schingga berpotensi untuk dijadikan sebagai
pakan ternak., Menurut Anggelina (2007) tongko! jagung mengandung BK 88,48%,
PK 4,6%, lemak 2,38%, BETN 33,36%, abu 1,23%, SK 46.90%. Parakkasi (1999)
tongkol jagung mengandung BK 90%. PK 3%, lemak 0.3%. BETN 38.50%, abu 2%,
SK 36%., NDF 88%, ADF 43%. Hasil analisa laboratorium gizi ruminansia (Pratiwi,
20110) tongkol jagung mengandung lignin 13.86%. selulosa 35, 77% dan hemisclulosa
34, 04%.

Melihat kandungan gizi diatas tongkol jagung tergolong pakan serat yang
bermutu rendah karna kandungan lignin yang tinggi membentuk ikatan kompleks
dengan selulosa dan hemiselulosa. Oleh karena itu agar nilai gizi dan kecermaannya
dapat ditingkatkan perlu dilakukan pengolahan. Salah satu pengolaban vang dapat
diaplikasikan adalah bioteknologi fermentasi yvang memanfaatkan Mikroorganisme
Lokal (MOL) vaitu mikroorganisme vang dihasilkan dari tongkol jagung vang lapuk.

Bioteknologi fermentasi dapal merubah bahan makanan mengandung protein, lemak.




dan karbohidrat yang susah dicerna menjadi mudah dicermna yang mempunvai nilai
gizi yang tinggi dan menghasilkan aroma dan flavour vang khas (Winarno dan
Fardiaz, 1980).

Pengujian kualitas dari suatu bahan pakan dapat dilakukan secara fisik. kimia
dan biologis. Walaupun nilai pengujian secara fisik dan kimia baik belum tentu
mempunyvai angka manfaat bagi ternak karena yang menunjang dari pertumbuhan dan
produksi ternak adalah zat makanan vang tercerna karena itu perlu dilakukan
pengujian secara biologis untuk menentukan daya cemna bahan tersebut, salah satu
metoda penentuan daya yang mudah dan murah adalah dengan menggunakan metode
{n-vitro.

Pada umumnya kebutuhan rat makanan yang utama perlu diketahui pada
ternak ruminansia adalah kebutuban bahan kering. Sebagian besar zat makanan
penyusun bahan kering tersebut adalah bahan organik, dan sumber energi utama bagi
ternak ruminansia berasal dari karbohidrat vang terdapat didalam serat kasar akan
menghasilkan VFA menjadi sumber energi bagi ternak dan mikroorganisme oleh
sebab itu perlu diketahui kecernaan BK, BO, PK dan SK bahan tongkol jagung

sebelum digunakan scbagai pakan ternak.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa lama fermentasi dengan
MOL pada waktu 5 - 20 hari dapat meningkatkan degradasi BK, BO, PK dan SK.
Tetapi peningkatan waktu fermentasi dari 20 — 30 hari terjadi penurunan degradasi
BK, BO. PK dan SK secara /n-vitro. Sehingga perlakuan vang terbaik adalah dengan

lama fermentasi 20 hari,

Saran
Setelalah dilakukan penelitian dengan memfermentasi tongkol jagung dengan

MOQL dapat meningkatkan degradasi BK, BO, PK dan SK in-virre dan disarankan

untuk penelitian selanjutnya agar diaplikasikan kepada ternak ( metode in-viva)
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